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PERBANDINGAN STRUKTUR KLAUSA 
BAHASA ARAB DAN BAHASA INDONESIA

Dedi Supriyanto
PPPPTK Bahasa

dedispyt38_93@yahoo.co.id

ABSTRACT
This research is aimed to explain the similarities and the differences between 

clause structure in Arabic and Indonesian and to predict the learning difficulties of 
Arabic for Indonesian learners. The data was collected through Arabic Newspaper 
“AlAsyraq AlAwsath Online” and Indonesian Newspaper “Republika Online”. A 
qualitative approach is used with the method being contrastive method. The result 
of the reserach indicates that (1) Indonesian and Arabic have the same clause 
structure in Subject-Predicate (S-P) and Predicate-Subject (P-S), (2) the differences are 
in gender, tenses, number and sound. In addition, from the research, it is predicted 
that Indonesian students will find difficulties in learning Arabic. 

Keywords: contrastive analysis, content analysis, clause structure, prediction 
of learning difficulties. 

INTISARI
Penelitian ini bertujuan menjelaskan kesamaan dan perbedaan antara struktur 

klausa bahasa Arab dan bahasa Indonesia dan memprediksi kesulitan pembelajar 
yang berbahasa Indonesia dalam mempelajari sruktur klausa bahasa Arab. Data 
diambil dari koran berbahasa Arab “AlAsyraq AlAwsath Online” dan koran 
berbahasa Indonesia “Republika Online”. Pendekatannya adalah kualitatif dengan 
metode analisis kontrastif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) struktur klausa 
bahasa Indonesia dan bahasa Arab memiliki kesamaan dalam struktur subjek - 
predikat (S-P) dan predikat - subjek (P-S), dan (2) perbedaan yang ada adalah pada 
sisi jenis, perubahan kala, bilangan, dan bunyi. Dari hasil penelitian ini diprediksi 
bahwa pembelajar akan menemukan kesulitan dalam mempelajari struktur klausa 
bahasa Arab. 

Kata kunci: analisis kontrastif, analisis isi, struktur klausa, prediksi kesulitan 
dalam pembelajaran 
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PENDAHULUAN
Bahasa Arab sudah diajarkan di Indonesia terutama padasekolah berdasar 

agama mulai dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Pengajaran 
bahasa Arab menekankan pembelajaran komunikatif dan penguasaan tata ba-
hasa (qawaid) dan terjemahan, secara lebih khusus pada sintaksis (nahwu). Pe-
nekanan pada sintaksis ini mengharuskan pembelajar memahami makna dan 
fungsi istilah-istilah yang terdapat dalam buku sintaksis, seperti klausa verbal 
(jumlah fi’liyyah) yang memiliki struktur Fi’il (verba/predikat) dan pelaku/
subjek (fa’il), verba/predikat (Fi’il majhul) dan pelaku/subjek (naib fa’il), dan 
klausa nominal (jumlah ismiyyah) yang memiliki struktur subjek (mubtada) 
dan predikat (khabar), kaana dan khabar-nya, dan inna dan khabar-nya. 

Penekanan pada kaidah-kaidah sintaksis dalam pembelajaran struktur 
klausa menyulitkan pembelajar terutama yang berasal dari sekolah umum atau 
pembelajar yang belum memiliki dasar yang cukup dalam bahasa Arab. Dalam 
sintaksis bahasa Arab, khususnya pembelajaran struktur klausa, terdapat per-
bedaan dengan bahasa Indonesia, dan ini menimbulkan kesulitan bagi pembe-
lajar. Struktur klausa yang dalam bahasa Arab dikenal sebagai jumlah ismiyyah 
(klausa nominal) dan jumlah fi’liyyah (klausa verbal) memiliki perbedaan yang 
sangat prinsip. Struktur klausa bahasa Arab mengharuskan adanya kesesuaian 
antara mubtada (subjek/S) dan khabar (predikat/P) dan antara fi’il (verba/kata 
kerja/P) dan fa’il (pelaku/S). Kesesuaian mubtada (S) dan khabar (P) adalah 
dalam hal bilangan (number) dan jenis (gender) yakni mudzakkar dan muan-
nats (maskulin dan feminin). Fi’il (verba/kata kerja/predikat) dan fa’il (pelaku/
subjek) kesesuaiannya dari segi jenis, tetapi pelaku/subjek (fa’il) harus terletak 
di belakang (sesudah verba/kata kerja), sehingga tata urutannya adalah fi’il, fa’il 
dan maful bih atau verba/kata kerja (P), pelaku (S), dan objek (O). Sementara 
itu, dalam bahasa Indonesia struktur klausa yang ada tata urutannya adalah 
subjek (S), predikat (P), dan objek (O). Dengan demikian, pembelajar bahasa 
Indonesia banyak mengalami kesulitan atau kesalahan dalam menerjemahkan 
atau membuat klausa bahasa Arab. Berkenaan dengan hal ini, Lado (1987:2) 
menyatakan bahwa kesamaan (unsur-unsur yang sama) dalam bahasa sum-
ber dan bahasa sasaran akan memudahkan, sedangkan perbedaan-perbedaan 
(unsur-unsur yang berbeda) akan menimbulkan kesukaran. Dengan kata lain, 
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unsur yang sama akan mempercepat proses belajar, sedangkan unsur yang ber-
beda akan menghambat proses belajar.

Oleh karena itu, untuk mengetahui kesamaan dan perbedaan struktur 
klausa kedua bahasa tersebut dan untuk memprediksi kesulitan bagi pembela-
jar, diperlukan analisis kontrastif, yaitu suatu cabang linguistik yang mengkaji 
perbandingan dua bahasa atau lebih dengan tujuan menemukan perbedaan-
perbedaan dan kesamaan-kesamaan bahasa tersebut. Fries dalam Nababan 
(1994:2) menyatakan bahwa agar para pengajar dapat meramalkan kesulitan 
yang dibuat oleh seorang pelajar, mereka haruslah mengadakan suatu analisis 
kontrastif antara bahasa yang dipelajari dan bahasa yang digunakan pelajar 
sehari-hari khususnya dalam komponen-komponen fonologi, morfologi, kosa 
kata, dan sintaksis. Dengan demikian, diharapkan para pengajar bahasa Arab 
dapat mengatasi kesulitan dengan mengembangkan materi pembelajaran. 

 

METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di Jakarta dari September hingga Desember 

2014, menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis kontras-
tif. Data penelitian berupa struktur klausa bahasa Arab dan bahasa Indone-
sia. Teknik pengumpulan datanya adalah teknik catat. Prosedur penelitian 
ini diadaptasi dari Carl James (1980:67). Analisis data dilakukan dengan (1) 
Menguraikan struktur klausa bahasa Arab dan bahasa Indonesia berdasarkan 
alat sintaksis yang dibatasi pada urutan kata dan bentuk kata, (2) Menyeleksi 
struktur-struktur klausa bahasa Arab dan bahasa Indonesia untuk dikontras-
kan dan ditemukan kesamaan dan perbedaannya, (3) Mencari kesamaan dan 
perbedaan struktur klausa bahasa Arab dan bahasa Indonesia, (4) Mempredik-
si kesalahan atau kesulitan dalam pembelajaran bahasa Arab. Keabsahan data 
penelitian ini diperiksa dengan cara perpanjangan keikutsertaan, ketekunan 
pengamatan, tilikan ahli linguistik dan pengecekan rekan sejawat.

HASIL PENELITIAN DAN BAHASAN
Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa dalam bahasa Indonesia terda-

pat 14 struktur klausa, yang terbagi ke dalam delapan klausa verbal dan enam 
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klausa nonverbal. Delapan klausa verbal tersebut adalah (1) klausa verbal aktif 
monotransitif berpola S-P-O-K sebagaimana dalam Partai Demokrat memper
oleh 61 kursi di DPR; (2) klausa verbal aktif ditransitif berpola S-P-O1-O2, 
sebagaimana dalam Kemenkumham memberikan pembebasan bersyarat kepada 
Pollycarpus Budihari Prijanto; (3) klausa verbal transitif pasif berpola S-Ppasif-
O, seperti dalam Hasil curian ditutupi jaket; (4) klausa verbal transitif medial 
berpola S-P-O-K, seperti dalam Kami sedang mempersiapkan diri, sambil me-
nunggu petunjuk lebih lanjut dari pusat; (5) klausa verbal transitif resiprokal 
berpola K1-S-P-K2, sebagaimana dalam Selama ini gagasan Ahok sering berben-
turan dengan anak buahnya, juga dengan peraturan; (6) klausa verbal antipa-
sif berpola S-K-P-O, sebagaimana dalam Kader bagus di daerah akan menjadi 
prioritas; (7) klausa verbal antiaktif berpola S-P-K, sebagaimana dalam Ketua 
MPR dipilih usai Idul Adha; (8) klausa verbal intransitif berpola S-P, sebagai-
mana dalam Rupiah menguat, dan berpola P-S-K, sebagaimana dalam Tak ada 
diskriminasi dalam layanan pendidikan. 

Enam struktur klausa nonverbal meliputi (1) klausa nonverbal preposisi
onal berpola S-P-O-K, sebagaimana dalam Jokowi dan Jusuf Kalla di Rumah 
Transisi, Jakarta Pusat; (2) klausa nonverbal nominal berpola S-P-K, sebagai-
mana dalam Islam solusi bagi masyarakat Jepang; (3) klausa nonverbal adjektival 
berpola S-P-K, sebagaimana dalam Tim Bulutangkis Putri gagal ke final; (4) 
klausa nonverbal adverbial berpola S-P, seperti dalam Pasalnya kebutuhan LNG 
PT PLN terus meningkat; (5) klausa nonverbal pronomina berpola S-P, sebagai-
mana dalam Yang penting mereka harus bebas dari unsur politik dan pemerintah 
yang bersinggungan dengan mereka; dan (6) klausa verbal numerial berpola K-
S-P, sebagaimana dalam Minimal satu keluarga satu kambing. 

Sementara itu, dalam struktur klausa bahasa Arab ditemukan lima struktur 
klausa verbal (jumlah fi’liyyah), yang meliputi (1) struktur fi’il dan fa’il ber-
pola P-S, sebagaimana dalam Arafa Shalih thariq albuthulah almuthlaqah; (2) 
struktur fi’il majhul dan na’ib fa’il berpola P-S-K, sebagaimana dalam Tubdau 
alhikayatu fii ‘aam 1915, dan struktur klausa nominal (jumlah ismiyyah); (3) 
struktur mubtada dan khabar berpola S-P, sebagaimana dalam Huwa mashadir 
dimaa-i albara-ah; (4) struktur isim kaana dan khabar-nya berpola S-P-K, se-
bagaimana dalam Kaana azmuhu qawiyyan fii alhayaah; dan (5) struktur isim 
inna dan khabar-nya berpola S-P, sebagaimana dalam Innaha rihlatun kabiira-
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tun. Berdasarkan data struktur klausa yang telah diperoleh dalam bahasa Indo-
nesia dan bahasa Arab ditemukan adanya kesamaan dan perbedaan di antara 
kedua struktur klausa tersebut. Dari kesamaan dan perbedaan kedua struktur 
klausa tersebut dapat diprediksi kesulitan-kesulitan pembelajar dalam mempe-
lajari struktur klausa bahasa Arab.

 Berkenaan dengan urutan kata, dalam bahasa Arab ditemukan dua struk-
tur klausa, yakni (1) struktur klausa jumlah ismiyyah berpola S-P, seperti dalam 

Huwa mashadir dimaa-i albara-ah (Dia sumber kesalahالبراء اءمد صادرم 
an); yang struktur tersebut diawali oleh almubtada (subjek) yakni huwa dan disusul 
oleh khabar (predikat) yakni mashadir dimaa-i albara-ah; (2) struktur klausa jum-
lah fi’liyyah berpola P-S-O, seperti dalam 
(arafa Shalih thariq albuthulah almuthlaqah) (Mengetahui Shalih cara ber-
kompetisi secara mutlak). Kedua klausa tersebut sejalan dengan teori yang 
dikemukakan oleh Al Ghalayayni (2008:775) bahwa struktur klausa bahasa 
Arab jumlah ismiyyah diawali oleh mubtada (subjek) dan disusul oleh khabar 
(predikat), sedangkan struktur jumlah fi’liyyah diawali oleh fi’il (predikat) 
dan disusul oleh fa’il (subjek). Perlu dinyatakan, dalam struktur klausa baha-
sa Indonesia juga ditemukan susunan yang diawali oleh subjek (S) dan disu-
sul dengan predikat (P) seperti dalam Partai Demokrat memperoleh 61 kursi 
di DPR, yang berpola S-P-O-K; dan klausa yang diawali oleh predikat (P) 
dan kemudian subjek (S) seperti dalam Tak ada diskriminasi dalam layanan 
pendidikan, yang berpola P-S-K. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemuka-
kan oleh Ahmad (2012: 108-115).

Hasil analisis berdasarkan bentuk kata menunjukkan bahwa dalam bahasa 
Arab ditemukan struktur klausa berpola (P(Kt Kerja aktif )+S+Objek), sebagai-
mana dalam طلقةمال البطولة طريق صالح عرف (arafa Shalih thariq albuthulah 
almuthlaqah- Shalih (telah) mengetahui cara berkompetisi secara mutlak). Bila 
kata arafa yang berfungsi sebagai predikat (P) berubah bentuk, akan terjadi 
perubahan makna. Bila ia diubah ke dalam bentuk ‘urifa, arafat atau ya’rifu, 
artinya akan berubah menjadi telah diketahui/dikenal, telah mengetahui/me
ngenal (feminin), dan (sedang) mengetahui/mengenal (Fi’il mudhare/sedang). 
Oleh karena itu, perubahan bentuk kata tersebut menghendaki adanya per
ubahan makna atau kesesuaian antara subjek dan predikat, sebagimana peng-
gunaan kata ‘urifa dalam صالح ف   عر (‘urifa Shalih), yang berpola P-S dan ber



Perbandingan Struktur Klausa Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia

956 — Jurnal Lingua Humaniora Vol. 11, Juni 2016

arti Shalih (telah) dikenal. Selanjutnya, penggunaan kata ‘arafat menghendaki 
adanya penyesuaian dalam gender antara mubtada (S) dan khabar (P) menjadi 
klausa ت   البن عرفث (arafat albintu), anak perempuan itu (telah) mengetahui/
mengenal, yang berpola P-S. 

Selain itu, penggunaan kata ya’rifu pada klausa صالج ف      يعر (ya’rifu 
Shalih) (Shalih (sedang) mengetahui/mengenal), yang berpola S-P menghendaki 
penyesuaian antara mubtada (S) yakni Shalih dengan khabar (P) yakni ya’rifu 
dalam hal penyesuaian kala. Begitu pula perubahan S dan P, bila subjek ber-
bentuk lebih dari satu seperti ونمسلمال يعرفون (almuslimuuna ya’rifuuna) 
orang-orang muslim itu (sedang) mengetahui, yang berpola S-P, dalam struktur 
klausa ini S berbentuk jamak; P pun berubah bentuk mengikuti jumlah bilang
an subjek. Hal ini sesuai dengan teori Al Ghalyayni (2008:775-778). 

Sementara itu, dalam bahasa Indonesia juga ditemukan struktur klausa ber-
pola S-P-O-K, sebagaimana dalam Partai Demokrat memperoleh 61 kursi di 
DPR. Bila kata memperoleh yang berfungsi sebagai predikat (P) diubah bentuk-
nya menjadi peroleh, polanya akan tetap S-P-O-K dengan makna yang sama 
pula. Namun, bila berubah menjadi diperoleh, struktur klausanya akan ber
ubah, yang frase 61 kursi yang semula objek (O) akan berubah fungsi menjadi 
Subjek (S). Dengan demikian, klausa itu menjadi 61 kursi diperoleh Partai De-
mokrat, yang berpola S-P-O. Akibatnya, terjadi perubahan makna juga dalam 
klausa tersebut. Hal ini sejalan dengan teori Sukini (2010:7) bahwa bentuk 
kata dalam hal ini imbuhan yang berbeda mengakibatkan makna gramatikal 
yang berbeda pula. 

 Berdasarkan kesamaan dan perbedaan struktur klausa bahasa Arab dan ba-
hasa Indonesia dapat diketahui bahwa dari segi urutan kata, struktur bahasa 
Arab dan bahasa Indonesia memiliki kesamaan dengan adanya struktur Subjek 
– Predikat (S-P) dan Predikat – Subjek (P-S). Dari segi bentuk kata, struktur 
bahasa Arab memiliki perubahan jenis dan bilangan pada klausa; sedangkan 
dalam struktur bahasa Indonesia tidak terdapat perbedaan jenis dan bilangan. 
Bahasa Arab dan bahasa Indonesia juga memiliki kesamaan, yakni bahwa da-
lam suatu klausa subjeknya yang berupa kata kerja aktif dapat berubah men-
jadi kata kerja pasif sehingga akan memberikan makna yang berbeda pula dari 
klausa tersebut. 
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Tabel Kesamaan dan Perbedaan Struktur Klausa 
Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia

Struktur Klausa 
Bahasa Arab

Struktur Klausa Bahasa 
Indonesia

Kesamaan dan Perbedaan

1.	Shalih memulai 
aktivitasnya di dunia 
film (S-P)

2.	Memulai Shalih 
aktivitasnya di dunia 
film (P-S)

1.	Shalih Bada-a 
amalahu fii assinima 
(S-P-O-K)

2.	Bada-a Shalih 
amalahu fii assinima 
(P-S-O-K)

Klausa Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia 
memiliki kesamaan dalam struktur (S-P) dan 
(P-S). Dalam bahasa Arab terdapat pula struktur 
(S-P) dalam contoh Shalih Bada-a 
Contoh struktur (P-S) ada dalam Bada-a Shalih

1.	Khalid dilahirkan 
(S-P)

2.	Khadijah dilahirkan 
(S-P)

1.	Wulida Khalid (S-P)
2.	Wulidat Khadijah 

(S-P)

Klausa bahasa Arab memiliki struktur gender 
yang akan mengubah bentuk verba seperti 
wulida untuk jenis mudzakkar (laki) dan 
wulidat muannats (perempuan). Dalam bahasa 
Indonesia tidak ada struktur gender.

1.	Dia (lk ) (telah) 
membaca ayat kursi 
(S-P-O)

2.	Dia (lk) (sedang) 
membaca ayat kursi 
(S-P-O)

1.	Huwa qara’a ayat 
alkursi (S-P-O)

2.	Huwa yaqra’u ayat 
alkursi (S-P-O)

Klausa bahasa Arab memiliki perubahan bentuk 
kala untuk verba, seperti contoh telah membaca 
(qara’a) dan sedang/akan membaca (yaqra’u); 
sedangkan dalam bahasa Indonesia tidak ada 
perubahan bentuk kala pada verba.

1.	Pemuda itu (sedang) 
membaca buku 
(S-P-O)

2.	Dua orang pemuda 
itu (sedang) membaca 
buku (S-P-O)

3.	Para pemuda itu 
(sedang) membaca 
buku (S-P-O)

1.	Arrajul yaqra’u 
alkitab (S-P-O)

2.	Arrajulani yaqra’aani 
alkitab (S-P-O)

3.	Arrijal yaqra’una 
alkitaba (S-P-O)

Dalam bahasa Arab, subjek yang memiliki 
bilangan (adad) yang berbeda akan mengubah 
bentuk verba, seperti dalam “sedang membaca”: 
yaqra’u (seorang pemuda sedang membaca), 
yaqra’ani (dua orang pemuda sedang membaca), 
yaqrauuna (para pemuda sedang membaca). 
Dalam bahasa Indonesia bilangan subjek tidak 
mengubah bentuk verba.

1.	Itu buku (S-P)
2.	Saya membaca buku 

(S-P-O)
3.	Koran itu di atas buku 

(S-P)

1.	Hadza kitabun (S-P)
2.	Ana aqrau kitaban 

(S-P-O)
3.	Aljaridah ala kitabin 

(S-P)

Dalam bahasa Arab terdapat perubahan bentuk 
dan bunyi di akhir kata (i’rab) seperti kata 
kitabun, kitaban, dan kitabin; sedangkan 
dalam bahasa Indonesia tidak ada bentuk i’rab.
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa struktur klausa bahasa Arab dan bahasa 
Indonesia memiliki kesamaan dalam pola subjek-predikat (S-P) dan predikat-
subjek (P-S). Adapun perbedaannya adalah bahwa dalam struktur klausa ba-
hasa Arab terdapat keistimewaan yang relatif tidak ada dalam struktur klausa 
bahasa Indonesia, yakni dari segi jenis, perubahan kala, bilangan (mufrad, mu-
annats, jamak), dan bunyi.

Dari hasil dan bahasan dapat diprediksi kesulitan pembelajaran struktur 
klausa bahasa Arab siswa. Oleh karena itu, struktur klausa bahasa Arab dengan 
segala kelebihannya menyebabkan pembelajar bahasa Arab dapat mengalami 
kesulitan dan kesalahan dalam mempelajari hal tersebut. Hal ini didasarkan 
pada dua alasan berikut. Pertama, struktur klausa bahasa Arab pada umumnya 
mendahulukan predikat lalu menempatkan subjek dalam penerapannya. Hal 
ini memungkinkan siswa mengalami kesulitan atau kesalahan dalam mempe-
lajari bahasa Arab, karena pada struktur klausa bahasa Indonesia, subjek lebih 
didahulukan daripada predikat. Kedua, struktur klausa dalam bahasa Arab me-
miliki perubahan bentuk kata yang disebabkan oleh perubahan gender atau 
kala (tenses) serta bentuk dan di akhir kata (i’rab), sehingga memungkinkan 
siswa mengalami kesulitan atau kesalahan dalam mempelajari struktur klausa 
bahasa Arab. Adapun struktur klausa dalam bahasa Indonesia tidak mengenal 
bentuk jenis, kala, bilangan, dan bunyi. 

SIMPULAN DAN SARAN
Kesamaan struktur klausa bahasa Arab dan bahasa Indonesia menyangkut 

struktur Subyek (S) – Predikat (P) dan Predikat (P) – Subjek (P). Dalam struk-
tur klausa bahasa Arab ditemukan struktur S-P dan P-S, begitu pula dalam 
struktur klausa bahasa Indonesia. Adapun perbedaan struktur klausa kedua 
bahasa tersebut dapat dilihat dari jenis (gender), perubahan waktu/kala (ten-
ses), bilangan dan i’rab. 

Dari hasil penelitian ini, ada tiga saran yang bisa disampaikan. Pertama, 
pengajar disarankan dapat lebih banyak membuat perbandingan contoh-con-
toh struktur klausa dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia dan kemudian 
siswa dilatih secara intensif untuk membuat struktur klausa bahasa Arab de
ngan kalimat sendiri. Kedua, pengajar disarankan memberikan umpan balik 
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terhadap hasil karya siswa dalam pokok bahasan struktur klausa bahasa Arab. 
Ketiga, pengajar disarankan memiliki kemampuan memahami, menguasai, 
dan menggunakan struktur klausa karena hal ini sangat berperan penting se-
bagai penunjang kemampuan berbahasa dalam konteks berkomunikasi secara 
lisan dan tertulis. [ ]
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